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ABSTRAK 

Lansia dalam proses menua mengalami penurunan fisiologis. Hal tersebut membuat 

lansia rentan mengalami stres. Stres dapat menyebabkan hilangnya minat, merasa gagal, 

serta kelelahan fisik dan emosional sehingga mengakibatkan kemarahan, ansietas, 

depresi, gejala patologis, bahkan gangguan jiwa. Oleh karena itu, diperlukan cara yang 

efektif dalam manajemen stres yang dialami oleh lansia. Manajemen keperawatan dalam 

menangani stres dapat dilakukan dengan pendekatan holistik yang salah satunya melalui  

spiritual. Dimana spiritual dapat menghindarkan bahkan mengontrol diri dari rasa stres. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan spiritual dengan tingkat stres pada 

lansia. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain observasional analitik, 

pendekatan cross sectional. Total populasi dalam penelitian ini berjumlah 214 responden 

dimana sampel pada penelitian ini berjumlah 68 responden yang didapatkan dari rumus 

Slovin. Hasil univariat didapatkan mayoritas lansia memiliki tingkat spiritual tinggi yakni 

berjumlah 26 responden (38%) dan mayoritas memiliki tingkat stres yang ringan 

berjumlah 24 reponden (35%). Hasil analisis Chi square didapatkan nilai 

p=0,007(p<0,05). Kesimpulan dari peneilitan ini terdapat Hubugan Antara Spiritual 

Dengan Tingkat Stres Pada Lansia Di Panti Asuhan Pelita  Hati Pombewe Kabupaten 

Sigi, Kecamatan Sigi Biromaru. Penulis berharap lansia lebih mendapatkan dukungan 

baik dari keluarga maupun lingkungan sehingga untuk membentuk spiritual yang baik.   

 

Kata kunci: Stres, Lansia, Spiritual  
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Lansia (Lanjut Usia) merupakan suatu proses tahap akhir dari 

kehidupan  manusia yang akan dijalani oleh setiap orang. Menua merupakan 

suatu keadaan dimana seseorang akan mengalami kemunduran fisik, mental, 

sosial secara bertahap sehingga tidak dapat melakukan aktivitasnya sehari-

hari atau terjadinya kemunduran fisik (Siringo-ringo, Sihombing, & 

Tumanggor, 2021). Lansia merupakan seseorang yang telah mencapai usia 60 

tahun ke atas, yang dimana proses perkembangan ini dimulai saat lahir atau 

bayi   yang dari ketidakberdayaan menjadi manusia yang sempurna dan 

mandiri, sampai  akhirnya menjadi menua.  

Organisasi kesehatan dunia atau (WHO) memproyeksikan jumlah 

lansia di seluruh dunia akan mencapai 1,2 miliar pada tahun 2025 dan terus 

meningkat menjadi 2 miliar pada tahun 2050 (Syam, 2022), WHO juga 

memperkirakan jumlah lansia kawasan asia  tenggara sebesar 8% atau sekitar 

142 juta jiwa. Di Indonesia penduduk lansia  saat ini sekitar 27,1 juta jiwa 

atau hampir 10% dari total penduduk indonesia. Diprediksikan jumlah lansia 

akan meningkat menjadi 33,7 juta orang atau 11,8% (K.K.RI 2021).  

Di Provinsi Sulawesi Tengah, jumlah lansia 60 tahun keatas dari 13 

kabupaten dan kota sebanyak 289,523 lansia pada tahun 2021 yang terdiri 

dari 146,349 jumlah lansia perempuan dan 143,174 jumlah lansia 143.17 laki-

laki  (Profil Dinkes Sulteng 2021), dan untuk jumlah lansia di kabupaten sigi 

sebanyak 50,366 lansia pada tahun 2022 (Dinkes kab Sigi). 

Proses penuaan akan berdampak pada berbagai aspek kehidupan, baik 

aspek sosial, ekonomi maupun aspek kesehatan. (Peraturan Presiden Nomo 

88 Tahun 2021). Lansia mengalami penurunan fisik dan mental secara 

bertahap, memburuknya kondisi ini dapat menimbulkan stres bagi sebagian 

lansia. Lansia juga menderita penyakit ditandai dengan ketidakmampuan 

seseorang menjaga keseimbangan terhadap kondisi stres fisiologis. Kegagalan 

ini dikaitkan dengan penurunan vitalitas dan peningkatan kepekaan individu, 
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sehingga menyulitkan banyak lansia untuk mengatasi stres (VD 

Kaunang 2019). 

Stres merupakan respon fisiologis dan psikologis terjadi ketika 

seseorang merasakan adanya konflik antara ketegangan yang dialaminya 

dengan kemampuannya untuk mengatasi ketegangan tersebut. World Health 

Organization (WHO), menyatakan prevalensi lansia yang menderita stres 

berkisar 10-20% di dunia (Karepowan, Wowor & Katuuk. 2018). Stres 

merupakan gangguan emosional dan mental  yang di  karenakan faktor 

external  yang di  sebut juga ketegangan. Permasalahan psikolosis pada lansia 

bisa berbentuk kecemasan, depresi, stres. Permasalahan ini muncul ketika 

lansia tidak  bisa menghadapi tuntutan yang dialami dan potensi dalam 

memenuhi kebutuhan (KBBI 2010). 

Menurut data WHO tahun 2020 prevelensi stres cukup tinggi dimana 

hampir 350 juta penduduk dunia mengalami stres dan merupakan penyakit 

dengan peringkat ke-4  didunia. Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 

2018 oleh Kementerian Kesehatan RI menunjukkan, prevalensi stres total 

penduduk yang berusia lebih dari 15 tahun di Indonesia mencapai 6,1%. 

Prevalensi depresi tertinggi terdapat di Sulawesi Tengah sebesar 12,3%. Riset 

ini juga menyebutkan kelompok umur  yang paling tinggi mengalami stres 

berada di usia 75 tahun ke atas, yaitu sebesar 8,9%. Selain itu, perempuan 

juga lebih rentan terhadap stres dari pada laki-laki. Tercatat prevalensi stres  

pada perempuan sebesar 7,4% dan laki-laki sebesar 4,7%. Berdasarkan hasil 

puskesmar dolo  sebanyak 113 pasien. 

Hasil penelitia yang telah di lakukan oleh Vindy Dortje Kaunang  

pada tahun 2019, dari 51 lansia dalam penelitian ini di dapatkan hasil 

sebanyak 47 lansia (92,2%) mengalami stress ringan. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan teori bahwa lansia umumnya mengalami stres, kecemasan dan 

depresi yang dapa terjadi secrah fisik, mental dan sosial. 
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Salah satu hal yang mempengaruhi stres lansia adalah spiritual, yang 

dimana spiritualitas merupakan dimensi kesejahteraan pada lansia yang dapat 

mengurangi berbagai masalah seperti stres dan kecemasan, tetapi dapat 

mempertahankan eksistensi dan tujuan hidup seseorang (Lubis, V.H, Novianti 

dan Peters M.S, 2020). Spiritual memegang peranan penting untuk membantu 

mencapai keseimbangan individu dalam upaya mempertahankan kesehatan 

dan dalam mempertahankan diri dari penyakit maupun stresor psikologis. 

Keberadaan spiritual yang baik dalam diri lansia juga memicu terjadinya 

stimulus yang munculkan perasaan optimis, keyakinnan dan harapan secara 

positif pada  situasi yang sulit dan menakutkan yang dapat dirasakan lansia, 

selain itu  spiritual juga membuat lansia memilki kontrol diri yang baik 

sehingga menjadi sistem pendukung yang menyokong lansia ketika menglami  

masalah seperti stres. 

Apa yang dijabarkan di atas sesuai dengan penelitian Herlina dan 

Agrina (2018) yang menunjukkan hubungan yang signifikan antara spiritual 

dengan status kesehatan lansia di panti jompo (p=0,035), hasil ini sejalan 

dengan hasil penelitian yang di lakukan erni muslimer (2020) yang 

menunjukan hasil  signifikan antara aktifitas spiritual dengan tingkat stres 

pada lansia p=0,000(p>0,05), sehingga dapat di simpulkan  antara spiritual   

dengan tingkat stres pada lansia saling terikat.   

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu pengurus Panti 

Asuhan Pelita Hati Pombewe Kabupaten Sigi, Kecamatan Sigi Biromaru 

yang merupakan salah satu yayasan yang bergerak di bidang pemberian 

pelayanan kesehatan pada lansia di perole hasil jumlah lansia sebanyak 214 

orang yang dimana  darii hasil   penelitian Salamung 2022 di dapatkan 20  

orng  lansia mengeluh stres atau merasa khawatir dengan masalah yang tidak 

jelas, merasa letih, bangun tidur badan terasa sakit, merasa capek, merasa 

jantung berdebar yang akan menyebabkan kualitas tidur yang menurun. 
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Dari uraian data diatas peneliti tertarik  untuk melakukan penelitian 

tentang”Hubungan Spiritual Dengan Tingkat Stres Pada Lansia Di Panti 

Asuhan Pelita Hati Pombewe Kabupaten Sigi, Kecamtan Sigi Biromaru” 

B. RUMUSAN MASALAH  

Berdasarkan latar belakang dapat di  rumuskan pernyataan dari 

peneliti adalah : Apakah ada Hubungan Spiritual Dengan Tingkat Stres Pada 

Lansia di Panti Asuhan Pelita Hati Pombewe Kabupaten Sigi, Kecamatan Sigi 

Biromaru 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah: 

1. Tujuan umum  

Teranalisi hubungan spiritual dengan tingkat stres pada lansia di 

Panti Asuhan Pelita Hati Pombewe Kabupaten Sigi, Kecamatan Sigi 

Biromaru. 

2. Tujuan khusus 

a. Teridentifikasi spiritual lansia di Panti Asuhan Pelita Hati Pombewe 

Kabupaten Sigi, Kecamatan Sigi Biromaru. 

b. Teridentifikasi tingkat stres lansia di Panti Asuhan Pelita Hati 

Pombewe Kabupaten Sigi, Kecamatan Sigi Biromaru. 

c. Teranalisis hubungan spiritual dengan tingkat stres pada lansia di 

Panti Asuhan Pelita Hati Pombewe Kabupaten Sigi, Kecamatan Sigi 

Biromaru. 

D. MANFAAT PENELITIAN  

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi ilmu pengetahuan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi reverensi dan 

Bermanfaat untuk penelitian selanjutnya serta sebagai bahan bacaan 

pustaka  
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2. Bagi Masyarakat  

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan ilmiah  

untuk masyarakat tentang Hubungan Spiritual dengan tingkat Stres Pada 

Lansia di Panti Asuhan Pelita Hati Pombewe Kabupaten Sigi, Kecamatan 

Sigi Biromaru.  

3. Bagi Tempat  

Menjadi sumber informasi bagi pihak panti dalam mengatasi 

masalah stres pada lansia. spiritual dengan tingkat stres pada lansia di 

Panti Asuhan Pelita Hati Pombewe Kabupaten Sigi, Kecamatan Sigi 

Biromaru. 
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